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ARTICLE INFO ABSTRACT
Article History: Fast-growing business for small entrepreneurs such as the household
Revisied Date: 28 April 2024 industry must always innovate to boost their ventures. Innovation is done
Published Date: 03 Mei 2024 not only through the product, but also through the attractive packaging
Keywords: and labelling of the processed product to give the brand image of the
Innovation, Packaging, and enterprise. This dedication to the Society aims to optimize the household
Label industry of Dapur Mindul through innovation of packaging and labels. This

method of dedication is material explanation, discussion, and and labeling
training through canva. This dedication activity is carried out with
observation, identification of problems, implementation of activities and
evaluation. The result of this activity is an increased understanding of the
Dapur Mindul household industry regarding the importance of packaging
innovation and labels, as well as the use of canva for label design. The
outward result of these activities is an attractive packaging adapted to the
processing of products, and the mindul kitchen business label to give a
brand image or business identity.

1. PENDAHULUAN Indonesia adalah UMKM yang bergerak di bidang
makanan dan minuman (3). Berdasarkan prospek
yang sangat bagus dan munculnya banyak pesaing
pada bidang bisnis yang sama maka para pelaku
UMKM harus dapat mengoptimalkan daya saing
produk, salah satunya dapat dilakukan melalui
inovasi dalam kemasan dan label dengan
mengikuti perkembangan teknologi untuk
melakukan pemasaran. Keberhasilan bisnis tidak
hanya fokus pada pengendalian produksi, akan
tetapi juga pada manajemen pemasaran. Langkah
menghadapi perkembangan saat ini melalui karya
yang inovatif dengan fokus ketertarikan dan eye
catching di hadapan konsumen (4). Para pelaku
UMKM  seringkali tidak  memperhatikan
kekurangan pada produk yang dihasilkannya.

Perkembangan jumlah UMKM utamanya
industri rumah tangga terus mengalami
perkembangan, baik dari segi produk maupun
strategi pemasaran. Strategi pemasaran menjadi
kunci yang sangat penting dalam keberhasilan
penerimaan produk UMKM dalam kalangan
masyarakat (1). Perkembangan UMKM selalu
memberikan peningkatan yang positif pada
perekonomian rakyat. Perekonomian rakyat
perlu ditingkatkan dengan jalan meningkatkan
dan memberikan perhatian UMKM yang ada pada
industri rumah tangga (2). Salah satu Produk
UMKM yang memiliki prospek bagus kedepannya
dalam meningkatan kesejahteraan masyarakat di
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Salah satu faktornya dapat disebabkan oleh
kemasan produk yang kurang menarik minat
konsumen (5). Hal tersebut tidak terlepas dari
peranan sumber daya manusia pelaku usaha.
Sumber daya manusia memiliki peranan penting
pada setiap aspek organisasi, begitu pula pada
aspek usaha. Sumber daya manusia yang dapat
memberikan motivasi, mampu membawa usaha
yang ditekuni menjadi lebih inovatif dan
berkembang (6). Inovasi adalah modifikasi atau
penemuan ide untuk perbaikan secara terus-
menerus serta pengembangan untuk memenuhi
kebutuhan konsumen (7). Inovasi yang diberikan
tidak hanya melalui produk yang dihasilkan, tapi
juga dapat dilakukan melalui kemasan dan label.
Kemasan adalah wadah atau pembungkus bagi
produk pangan, kemasan mempunyai peranan
penting dalam upaya mempertahankan mutu dan
keamanan pangan serta meningkatkan daya tarik
produk (8). Sedangkan label pada produk adalah
informasi tertulis, gambar, atau tanda yang
ditempatkan pada kemasan atau produk itu
sendiri yang memberikan informasi tentang
produk tersebut. Label pada produk dapat berisi
informasi seperti nama produk, merek, produsen,
tanggal kadaluarsa, bahan, instruksi penggunaan,
bahaya, serta sertifikasi atau label kualitas (9).
Label juga sebagai identitas atau ciri usaha agar
lebih dikenal oleh pasar dan juga sebagai ciri dari
suatu produk usaha.

Usaha Dapur Mindul menjadi salah satu target
program pengabdian masyarakat dikarenakan
usaha Dapur Mindul dari aspek usaha telah
berjalan cukup lama dengan menghasilkan
berbagai produk olahan makanan basah maupun
kering, dan telah memiliki banyak peminat. Akan
tetapi rendahnya wawasan terkait dengan
pemanfaatan teknologi baik sebagai media
pemasaran maupun inovasi kemasan dan label
untuk membuat usaha ini lebih dikenal pangsa
pasar sangat minim. Terlebih  adanya
perkembangan komunikasi, teknologi dan
informasi di era digitalisasi saat ini. Tidak adanya
perhatian dan pemahaman terkait dengan
kemasan dan label pada Dapur Mindul menjadi
bagian target program pengabdian pada
masyarakat dengan menuju pada sumber daya
manusia yang paling utama. Pengasahan
keterampilan untuk penggunaan teknologi tidak
hanya terkait dengan sebagai media pemasaran
tetapi untuk kemasan dan juga label yang

nantinya akan membuat pelatihan untuk desain
label pada beberapa produk olahan yang
dihasilkan Dapur Mindul melalui
Penguatan tersebut juga didasarkan pada
implementasi pemasaran dari produk yang
dihasilkan untuk peningkatan penjualan karena
kesuksesan penjualan suatu produk dapat
diperoleh melalui promosi yang efektif yang
mempertimbangkan strategi branding dan desain
kemasan. Berdasarkan hal tersebut maka
dilakukan pemberian materi berdasarkan diskusi
terkait dengan optimalisasi industri rumah
tangga melalui inovasi kemasan (10).

canva.

Program Pengabdian Masyarakat yang akan
dilakukan pada industri usaha Dapur Mindul yang
berada di desa Sumberejo Kecamatan Sukodono
Kabupaten Lumajang Jawa Timur dengan dihadiri
oleh pemilik dan juga beberapa karyawan. Dapur
Mindul memiliki banyak peminat terhadap
makanan hasil olahan Dapur Mindul. Aneka
macam olahan makanan yang dibuat dengan
bahan berkualitas membuat Dapur Mindul
unggul, akan tetapi kurangnya pengelolaan dari
sumber daya manusia Dapur Mindul sangat
kurang hingga operasional usaha tidak dilakukan
setiap hari, tidak ada konsistensi terkait dengan
pemasaran dan tidak ada label secara spesifik
untuk setiap produk olahan yang dihasilkan. Hal
ini menyebabkan Dapur Mindul tidak dapat
mengikuti trend atau perkembangan bisnis secara
pesat terlebih pemasaran lewat jejaring sosial
media. Untuk dapat unggul dalam persaingan,
pelaku UMKM perlu berbenah dalam mengelola
kemasan produk yang dihasilkan agar lebih
menarik minat konsumen, dan tampilan luar yang
berupa pencantuman label dari kemasan menjadi
hal penting bagi konsumen Amilia.

Gambar 1. Rumah Produksi Dapur Mindul
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Permasalahan  yang dihadapi mitra
berdasarkan hasil analisis situasi dapat diambil
kesimpulan bahwa Dapur Mindul mempunyai
permasalahan yaitu, optimalisasi SDM terkait
inovasi melalui kemasan dan label sangat minim,
SDM belum memiliki keterampilan menggunakan
teknologi sebagai media pemasaran, dan SDM
belum memahami penggunaan canva sebagai
desain  kemasan dan  label.Berdasarkan
permasahan tersebut Imaka terdapat solusi yang
ditawarkan yaitu melalui, 1. Pemaparan terkait
dengan materi optimalisasi SDM melalui inovasi
kemasan dan label, 2. Pendampingan
pemanfaatan teknologi sebagai media untuk
strategi pemasaran, 3. Pelatihan penggunaan
canva guna untuk pembuatan label pada beberapa
produk guna untuk menarik konsumen dan
menyampaikan informasi produk, dan penentuan
kemasan untuk menjaga keamanan produk.
Adapun luaran dari kegiatan pengabdian
masyarakat ini yaitu berupa jurnal PkM, sosial
media Dapur Mindul, serta kemasan dan label dari
beberapa produk olahan Dapur Mindul.

2. METODE

Kegiatan dilakukan di Desa
Sumberejo, Kecamatan Sukodono, Kabupaten
Lumajang Jawa Timur. Perserta terdiri dari 5
orang. Metode pengabdian kepada masyarakat ini
menggunakan penjelasan materi pentingnya
pemasaran melalui sosial media, serta kemasan
dan label, diskusi, dan latihan penggunaan
aplikasi untuk membuat desain dimana
diharapkan pelaku industri usaha Dapur Mindul
dapat memahami pentingnya inovasi kemasan
dan label untuk menunjang usaha yang dikelola.
Tahapan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat
yaitu:

pelatihan

Tahap Persiapan Tahap Pelaksanaan Tahap Pelaporan

Gambar 2. Tahapan Pengabdian
a. Tahapan Persiapan

Pada tahap ini, dilakukan identifikasi dan
pemetaan kebutuhan industri rumah tangga
terkait inovasi kemasan dan label. Langkah awal
dilakukan survei dan studi literatur untuk
memahami tren pasar terkait media pemasaran,
preferensi konsumen, serta teknologi terkini
dalam industri kemasan dan label. Selain itu,
tahap persiapan ini juga mencakup perencanaan

kerja dan jadwal untuk memastikan kelancaran
pelaksanaan pengabdian.

b. Tahapan Pelaksanaan

Setelah persiapan dilakukan, tahap
pelaksanaan dimulai dengan pemberian materi
pentingnya maedia pemasaran serta inovasi
melalui kemasna dan label. Kemudian dilanjutkan
dengan implementasi strategi inovasi kemasan
dan label yang telah dirancang. Adanya kerja sama
dengan  industri rumah tangga  untuk
mengidentifikasi produk-produk yang
memerlukan perbaikan kemasan dan label.
Selanjutnya, dilakukan desain ulang kemasan dan
label yang lebih menarik, informatif, dan ramah
lingkungan sesuai dengan kebutuhan pasar dan
regulasi yang berlaku. Proses produksi dan
implementasi kemasan dan label baru juga
dilakukan dengan memperhatikan efisiensi dan
kualitas. Pelaku usaha Dapur mindul diberikan
pendampingan dalam pembuatan kemasan dan
label sesuai sampai mampu mengaplikasikan
sosial media guna untuk pemasaran dan inovasi
desain kemasan dan label.

c. Tahapan Pelaporan

Tahap terakhir dalam pengabdian adalah
pelaporan hasil dan evaluasi. Penyusunan laporan
mencakup analisis efektivitas inovasi kemasan
dan label terhadap peningkatan daya saing
produk industri rumah tangga, respons
konsumen, dan dampak lingkungan. Pada tahap
ini  juga digunakan untuk mengevaluasi
pemahaman pelaku wusaha terkait proses
pendampingan yang dilakukan baik pemanfaatan
sosial media sbagai media pemasaran, maupun
pembuatan desain kemasan dan label pada
produk usahanya. Hal tersebut dilakukan untuk
mengetahui Tingkat pemahaman pelaku usaha
terhadap pentingnya hal tersebut demi
keberlanjutan usahanya.

3. HASIL

Adapun hasil pencapaian kegiatan yang
dilakukan berdasarkan tahapan yang telah kami
lakukan, sebagai berikut.

Pada tahap persiapan berhasil
mengidentifikasi beragam kebutuhan industri
rumah tangga terkait inovasi kemasan dan label
melalui survei mendalam dan analisis literatur,
serta dapat menyusun rencana kerja yang
pemenuhan

terstruktur dan  memastikan
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kebutuhan terkait dengan pemanfaatan sosial
media untuk pasar lebih luas serta kemasan dan
label dengan solusi inovatif.

Gambar 3. Pemberian Materi

Pada tahap pelaksanaan, kami berhasil
menerapkan  pentingnya  strategi = media
pemasaran dan inovasi kemasan dan label yang
telah dirancang.

f c'l_a{é, Cookies & Bakery ®®
/ g nila andriani _&‘ a
©)

© 081259556951 -
@ nila andfiani
A

Gambar 4. Desain Utama Label Dapur Mindul

Desain utama label Dapur Mindul tersebut
digunakan pada hampir beberapa produk olahan
yang dihasilkan oleh pelaku usaha. Label tersebut
telah mencantumkan rumah produksi, sosial
media untuk media pemasaran, dan contact
person untuk melakukan pemesanan.
Sebelumnya tidak terdapat desain secara spesifik
hanya menggunakan sticker ‘Thankyou’. Desain
utama tersebut dapat digunakan untuk semua
olahan produk Dapur Mindul. Mengingat
banyaknya produk hasil olahan, baik kue kering
maupun kue basah. Maka dilakukan beberapa
pengambilan sampel pada produk saat produksi.

|

Gambar 6. Pemberian Label Pada Kemasan

Melalui kerja sama erat dengan industri rumah
tangga, kami melakukan desain ulang kemasan
dan label untuk beberapa produk dengan
memperhatikan estetika, fungsionalitas, dan
keberlanjutan. Penggunaan bahan kemasan
terhadap beberapa produk juga menggunakan
bahan yang ramah lingkungan.

17



The Educational Research of TEKIBA (2024): Volume (4), Issue (1), PP. 14-22
E-ISSN: 2776-947X

DOI: 10.36526 /tekiba.v.4i1.2.3650

Sae Greem khas Lumajang merupakan salah
satu produk olahan Dapur Mindul dalam kategori
kue basah. Kemasan dan label tersebut menjadi
satu berupa kotak kue dengan bahan dasar kraft.

KHAS LUMAIANG @O

Gambar 7. Hasil Kemasan dan Label Sae Greem
Tabel 1. Beberapa Olahan Kue Basah Dapur Mindul

No Nama Kue Harga Gambar
1. Banana Milk Rp 3.500
2. Donat Rp 5.000
3. Pie Buah Rp 3.500
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4, Sae Greem Rp 30.000

5. Aneka Roti Rp 100.000

6. Custom Kue Tart Start Rp
150.000

Berdasarkan table 1. Tersebut masih beberapa
produk olahan kue basah dan masih banyak lagi
dikarenakan pada saat melaksanakan kegiatan
kita hanya melakukan dokumentasi sesuai
dengan kue basah yang sedang diproduksi, untuk
kue kering Dapur Mindul hanya memproduksi
pada saat bulan Ramadhan menjelang Hara Raya
Idul Fitri. Kue basah lainnya yang dihasilkan
sangat beragam, terdapat banana milk, kue
lumpur, pizza, donat dengan aneka toping, roti,
kue tart dan masih banyak lainnya. Dapur Mindul
ini hanya memproduksi kue basah sesuai dengan
pesanan atau melakukan ‘open order’ sesuai
dengan kue yang akan dibuat pada saat itu. Jadi
tidak selalu produksi setiap hari.

Pada tahap pelaporan, kami menyusun
laporan yang menyajikan hasil dan mengevaluasi
hasil dari pengabdian ini. Analisis kami
menunjukkan bahwa inovasi kemasan dan label
telah memberikan dampak positif terhadap daya

saing produk industri rumah tangga, dengan
peningkatan signifikan dalam respons konsumen
dan pengurangan dampak lingkungan dari limbah
kemasan.

4. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil kegiatan tersebut dapat
meningkatkan wawasan para Pelaku Usaha Mikro
dan Kecil dalam menghasilkan kualitas serta
inovasi melalui optimalisasi industry rumah
tangga melalui inovasi kemasan dan label. Desain
kemasan dan pemanfaatan teknologi dapat
menjadi solusi atas permasalahan yang terjadi.
Kemasan yang baik dan unik dapat memperluas
target marketing UMKM serta memenuhi standar
kualitas  sehingga dapat dipasarkan ke
marketplace yang lebih besar dan berdampak
positif dengan meningkatnya omzet (11). Pada
pelaku usaha Dapur Mindul diharapkan dapat
menjangkau pangsa pasar yang lebih luas guna
untuk meningkatkan penjualan melalui media
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pemasaran online yaitu sosial media dengan lebih
menekankan pada kemasan dan label seperti yang
telah ditargetkan. Pemilik usaha kecil atau UMKM
seringkali mengabaikan kebutuhan terkait dalam
pelabelan dan pengemasan yang baik untuk
produk yang mereka gunakan. Para pengusaha
kecil seringkali tidak menyadari bahwa banyak
konsumen yang lebih mementingkan kemasan
yang baik. Oleh sebab itu kemasan pada produk
harus menjadi kunci penting dalam strategi
pemasaran (12). Kemasan memiliki dua fungsi
yaitu melindungi produk yang berada di
dalamnya dan menyampaikan  beberapa
informasi penting (sebagai penjelasan atas yang
dimiliki produk (13). Semakin Kketatnya
persaingan dalam pelaku usaha, salah satu upaya
yang dapat dilakukan adalah melalui penyajian
produk dalam kemasan yang menarik (14).
Strategi packaging menjadi salah satu upaya

untuk  menarik  pelanggan adalah dari
kemasannya, dimana pengemasan merupakan
kegiatan merancang dan memproduksi wadah
untuk sebuah produk dan pada kemaskan perlu
adanya pelabelan dimana pelabelan merupakan
petunjuk sederhana yang ada pada kemasan
produk vyang berfungsi sebagai identifikasi
produk atau merek, menjelaskan kelas produk,
menjelaskan siapa pembuat, dimana dibuat,
kapan dibuat, expired date, kandungan,
bagaimana digunakan, alat promosi produk (15)
Tidak hanya berdasarkan pada hal tersebut para
pelaku UMKM juga harus dapat memanfaatkan
media digital sebagai salah satu upaya pemasaran
produknya sehingga konsumen lebih mengenal

produk yang dihasilkan (16).

Tabel 2. Perubahan yang dihasilkan dari kegiatan pengabdian

Kondisi Sebelum Metode Kondisi Sesudah
Masih rendahnya kesadaran  Melakukan edukasi dan Pelaku usaha menyadari
pelaku usaha pentingnya penambahan wawasan berupa pentingnya media pemasaran
pemasaran media sésial materi pentingnya media sosial ~ dengan mencantumkan dan

mengelola sosial media berawal
dari akun pribadi, dan dilanjutkan
untuk mengambil gambar maupun
video pada saat proses produksi
untuk keperluan pemasaran.

Media yang digunakan WhatsApp
Bussiness dan juga Facebook.
Namun pada pemasaran ini
perlunya konsistensi dari pemilik
Dapur Mindul wuntuk terus

dilakukan.

Minimnya kesadaran  Melakukan
pentingnya kemasan dan
label pelaku usaha

pendampingan Pelaku usaha merespon positif
inovasi kemasan dan label pada untuk Kkedepannya pada setiap

olahan produk terlebih untuk kue
kering akan diberikan label yang
berbeda dan
identitas penjual.

menunjukkan
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5. KESIMPULAN

Berdasarkan pelaksanaan pengabdian
Masyarakat yang telah dilakukan dapat
disimpulkan sebagai berikut. Pelaku usaha Dapur
Mindul dapat memahami pentingnya inovasi
kemasan dan label karena pada perkembangan
tren saat ini kemasan dan label bukan lagi hanya
sebagai penunjang visual atau identitas merek,
tetapi juga menjadi alat penting dalam menarik
konsumen, menyampaikan informasi produk,
serta menjaga keamanan dan keawetan produk.

Adanya pemanfaatan teknologi yang diberikan
sebagai bagian dari penggunaan sosial media
sebagai media pemasaran melalui inovasi
kemasan dan label dapat dipahami dengan baik.
Inovasi tersebut, memberikan pengetahuan baru
bagi sumber daya manusia Dapur Mindul.
Terlebih dalam penentuan kemasan yang dipakai,
dan berbagai kemasan yang sesuai, bervariatif
dan dapat menarik minat konsumen yang
tentunya tidak mengurang fungsi daripada
kemasan itu sendiri.

Pemanfaatan terkait dengan sosial media yang
digunakan masih terbatas dan belum terlalu
meluas, karena kurangnya konsistensi untuk
melakukan pemasaran hasil produksi.

Pelatihan terhadap penggunaan media canva
dan beberapa aplikasi untuk membuat desain
label sesuai yang diinginkan dapat dipahami dan
dipraktekkan oleh Dapur Mindul hingga
mendapatkan logo yang diinginkan pelaku usaha.
Namun terdapat temuan dalam pengabdian
optimalisasi industri rumah tangga Dapur Mindul
melalui inovasi kemasan dan label ini yaitu usaha
yang telah ditekunibertahun-tahun dan memiliki
banyak konsumen ini belum memiliki Nomor
Induk Berusaha (NIB), P-IRT dan Sertifikat halal,
yang seharusnya dapat dicantumkan pada bagian
kemasan dan label. Berdasarkan hal tersebut
perlu dilakukan pendampingan dalam
pendaftaran NIB, PIRT dan pendaftaran sertifikat
halal untuk produk olahan yang dihasilkan.
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